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ABSTRACT: Malassezia is a normal flora of the skin, can cause some skin problems like dandruff, tinea
versicolor, seborrheic dermatitis, atopic dermatitis, etc. Antifungal commonly used to treat skin infections
because Malassezia is an azole group, but can cause resistance in some people. The study of this literature
study was conducted with the aim of evaluating the antifungal activity of lemongrass essential oils against
various species of Malassezia. Starting with a review of several studies that tested the antifungal activity that
exists in citronella essential oils against various types of Malassezia. The result is lemongrass essential oils
proven to inhibit the growth of Malassezia. Then review the mechanism of action of lemongrass essential oils
against Malassezia with the sorbitol & ergosterol bioassay test. The result is its antifungal mechanism by
disrupting the cell membrane Malassezia, evidenced by the MIC value of essential oils which initially only
0.31-1.25 μL/mL becomes increased with the addition of ergosterol. And its antifungal activity due to citral
compounds as evidenced by the TLC profile of citronella essential oils and standard citral showed patches that
were parallel with RF values of 0.38. TLC plates turn purple, which indicates the presence of terpenes, citral
compounds including terpenes.
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ABSTRAK: Malassezia merupakan flora normal kulit, dapat menyebabkan beberapa masalah kulit seperti
ketombe, panu, dermatitis seboroik, dermatitis atopic, dll. Antijamur yang biasa digunakan untuk mengobati
infeksi kulit karena Malassezia adalah golongan azol, tetapi dapat menyebabkan resistensi pada beberapa
orang. Penelitian studi literatur ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaulasi aktivitas antijamur dari
minyak atsiri serai terhadap beragam spesies Malassezia. Dimulai dengan review beberapa penelitian yang
meguji aktivitas antijamur yang ada pada minyak atsiri serai terhadap beragam jenis Malassezia. Hasilnya
minyak atsiri serai terbukti dapat menghambat pertumbuhan Malassezia. Kemudian review mekanisme kerja
minyak atsiri serai terhadap Malassezia dengan uji sorbitol & ergosterol bioassay. Hasilnya mekanisme
antijamur nya dengan mengganggu membran sel Malassezia, dibuktikan dengan nilai MIC dari minyak atsiri
yang awalnya hanya 0.31-1.25 μL/mL menjadi meningkat dengan penambahan ergosterol. Dan aktivitas
antijamurnya dikarenakan senyawa citral yang dibuktikan dengan profil KLT minyak atsiri serai dan citral
standar menunjukkan bercak yang sejajar dengan nilai RF 0.38. Pelat KLT menjadi berwarna ungu, yang
menandakan adanya senyawa terpen, citral termasuk kedalam senyawa terpen

Kata Kunci: Malassezia, Antijamur, Minyak atsiri Cymbopogon citratus (DC) Stapf
1 PENDAHULUAN

Kulit memiliki mikroba yang beragam dan
menempati lokasi spesifik pada tubuh dan disebut
dengan mikrobioma. Salah satu mikrobioma kulit
yaitu jamur. Dan salah satu jamur yang merupakan
flora normal kulit yaitu Malassezia (Oh, et al.,
2014; Gaitanis, et al., 2020).

Jamur Malassezia dapat menyebabkan
beberapa masalah kulit seperti ketombe, panu,

dermatitis seboroik, dermatitis atopik, psoriasis,
malassezia folliculitis, onikomikosis (Gaitanis, et
al., 2020). Penyakit kulit sekalipun tidak
berbahaya tetap mempunyai dampak yang besar
bagi pasien baik secara fisik maupun psikologik.

Antijamur yang biasanya digunakan untuk
mengobati infeksi kulit yang disebabkan
Malassezia biasanya menggunakan antijamur
lokal atau sistemik yaitu derivat azol (seperti
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ketokonazol, flukonazol, mikonazol, itrakonazol)
tetapi penggunaan obat obatan tersebut dapat
menyebabkan resistensi pada sebagian orang
dikarenakan infeksi yang berulang dan obat terus
menerus digunakan tanpa resep dokter (Darabi, et
al., 2009; Muslimin, 2018). Bisa juga
menggunakan obat golongan kortikosteroid
topikal, tetapi pemakaian kortikosteroid topikal
dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan
talengiektasis, atrofi kulit dan lain-lain (Schwartz,
2007).

Berdasar pada hal tersebut pengembangan
antijamur baru adalah strategi yang diperlukan
untuk mengatasi masalah kulit yang disebabkan
oleh Malassezia. Beberapa peneliti memanfaatkan
senyawa metabolit sekunder yang berasal dari
tanaman yang mempunyai aktivitas antimikroba,
dengan alasan karena lebih sedikit efek samping,
biaya rendah, serta keamanan yang lebih tinggi.
Salah satu metabolit sekunder yang mempunyai
aktivitas antimikroba yaitu minyak atsiri, seperti
minyak atsiri yang terkandung dalam tanaman
Cymbopogon citratus atau biasa dikenal dengan
tanaman serai.

Beberapa peneliti telah membuktikan aktivitas
antijamurnya terhadap Malassezia, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Carmo, et al.,
(2012) yang membuktikan adanya aktivitas
antijamur dari minyak atsiri tanaman serai
terhadap lima jenis Malassezia yaitu (Malassezia
sympodialisis, Malassezia furfur, Malassezia
globosa, Malassezia obtusa dan Malassezia
slooffiae).

Sehingga berdasarkan latar belakang diatas
dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian
ini adalah bagaimana mekanisme kerja dari
minyak atsiri serai serta senyawa spesifik apa dari
minyak atsiri serai yang paling dominan dalam
menghambat Malassezia?

Berdasarkan hasil review jurnal ilmiah, tujuan
penelitian studi literatur ini yaitu untuk
mengevaluasi mengenai aktivitas antijamur dari
minyak atsiri serai terhadap beragam spesies
Malassezia, yang mencakup mekanisme kerja dan
senyawa spesifik dari minyak atsirinya.

2 LANDASAN TEORI

Serai dapur
Serai dapur (Cymbopogon citratus)

memiliki bau khas seperti lemon sehingga disebut
sebagai lemongrass oil (Oyen dan Nguyen, 1999).

Komponen minyak atsirinya terdiri dari citral,
geraniol, citronellal, neral, methylheptenone,
eugenol methyleter, dipenten, eugenol kadinen,
kadinol, dan limonen (Melcher dan Ahkam, 2006).

Berdasarkan beberapa penelitian minyak
atsiri serai memiliki aktivitas antimikroba terhadap
berbagai bakteri gram positif dan negativ serta
bakteri patogen dan jamur (Cimanga, et al., 2002;
Naik, et al., 2010).
Malassezia

Malassezia merupakan jamur dimorfik
lipofilik yang tergolong flora normal kulit
sehingga dapat tumbuh dengan subur di daerah-
daerah dengan kelembapan tinggi pada hampir
seluruh area tubuh terutama di area yang kaya
kelenjar sebasea dan memproduksi banyak
keringat seperti dada, punggung dan area kepala
(Pfaller, et al., 2008).

Malassezia tidak dapat membentuk asam
lemak rantai panjang sendiri, sehingga kebutuhan
asam lemak ini diperoleh dari lingkungan. Lemak
pada kulit orang normal mampu memenuhi
kebutuhan lemak dari Malassezia (Cahyono,
2008:11-12).
Contoh masalah kulit yang disebabkan oleh
Malassezia
Pytiriasis versikolor (panu)

Pityriasis versicolor atau panu ditandai
dengan perubahan pigmen kulit menjadi lebih
terang atau lebih gelap. Panu disebabkan oleh
adanya Malassezia furfur (Charisma, 2019; Irianto,
2014)
Ketombe

Ketombe merupakan gangguan kulit kepala
karena adanya pengelupasan sel kulit mati pada
kepala yang berlebih (Hermantan, 2006). Spesies
Malassezia yang ditemukan paling banyak pada
kulit kepala berketombe adalah M. restricta dan M.
globosa (Gemmer, et al., 2002).
Dermatitis seboroik

Dermatitis seboroik ditandai dengan ruam
kemerahan dan sisik yang terjadi pada area dimana
aktivitas kelenjar sebaseus paling aktif seperti
wajah dan kulit kepala, punggung bagian atas dan
daerah daerah lipatan, dermatitis seborik yang
hebat terutama didapatkan pada pasien penderita
AIDS (Ford, et al., 1984).
Dermatitis atopik

Dermatitis Atopik merupakan penyakit
kulit kronis yang sering didapatkan pada masa bayi
dan anak anak. Ciri yang terlihat adalah kulit
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kemerahan, dan terdapat gelembung-gelembung
kecil berisi cairan jernih. Disebabkan oleh
Malassezia Sympodialisis (Grendelmeier, et al.,
2006; Lispajrianah, et al., 2013).

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu serangkaian
penelitian yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang
obyek penelitiannya digali melalui beragam
informasi kepustakaan yang berkaitan dengan
obyek penelitian atau pengumulan data yang
bersifat kepustakaan atau telaah yang dilaksanakan
untuk memecahkan suatu masalah yang pada
dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang
relevan seperti (e-book, Jurnal jurnal internasional,
jurnal terindeks sinta, serta jurnal jurnal penelitian
ilmiah lain).

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Beberapa penelitian minyak atsiri serai
(Cymbopogon citratus) terhadap beberapa
Malassezia.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
minyak atsiri serai terbukti memiliki aktivitas
menghambat terhadap Malassezia. Sehingga
minyak atsiri serai berpotensi untuk dijadikan obat
alternatif penyakit kulit.

Untuk mengetahui mekanisme kerja dari
minyak atsiri serai juga dilakukan dengan
menggunakan studi literatur dari jurnal pnelitian
Carmo et, al., (2012) yang melakukan uji sorbitol
bioassay dan ergosterol bioassay, penentuan
mekanisme kerjanya didasarkan pada nilai MIC
atau konsentrasi terendah dari ekstrak yang dapat

menghambat pertumbuhan Malassezia, Jika nilai
MIC dari minyak atsiri serai nilainya meningkat
dengan adanya sorbitol maka mekanisme kerjanya
dengan mengganggu dinding sel jamur, tetapi jika
nilai MIC nya meningkat dengan adanya ergosterol
maka mekanisme kerjanya dengan mengganggu
membrane sel jamur.

Pertama dilakukan uji sorbitol bioassay, pada
uji Sorbitol Bioassay, sorbitol ditambahkan
kedalam media kemudian diinkubasi selama tujuh
hari pada suhu 32 ° C.

Tabel 2. MIC minyak atsiri Cymbopogon citratus
dengan ada tidaknya sorbitol

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. tersebut
tidak ada perubahan nilai MIC dari minyak atsiri
yang ditambahkan sorbitol, nilai MIC nya sama
saja dengan tidak ditambahkannya sorbitol,
sehingga sorbitol tidak melindungi sel Malassezia
dari efek penghambatan minyak atsiri, sehingga
dapat disimpulkan bahwa mekanisme dari senyawa
minyak atsiri serai bukan dengan cara menghambat
dinding sel.

Kemudian pada uji ergosterol bioassay
dilakukan dengan menambahkan ergosterol dengan
konsentrasi (50-250 μg/mL) kedalam media yang
mengandung minyak atsiri dan Malassezia obtusa,
jika nilai MIC dengan adanya ergosterol lebih
tinggi maka senyawa minyak atsiri tersebut bekerja
pada membran sel jamur.

Spesies
Malassezia

Minyak atiri
(μL/mL)

Minyak atiri +
sorbitol (μL/mL)

M.sypodialisis 1.25 1.25
M .furfur 0.62 0.62
M.obtusa 0.62 0.62
M.globosa 0.31 0.31
M.slooffiae 0.31 0.31
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Gambar 1. Nilai MIC minyak atsiri C. citratus
pada Malassezia globosa dengan ada dan tidaknya
ergosterol.

Dapat dilihat pada Gambar 1. Nilai MIC
sebelum ada penambahan ergosterol adalah 0.31-
1.25 μL / mL, nilainya dibawah 2. Tetapi setelah
ada penambahan ergosterol nilai MIC menjadi
diatas 2, dan dengan beberapa pengulangan nilai
MIC menjadi diatas 4, meningkat dibanding
dengan tidak adanya ergosterol. Hal ini
membuktikan bahwa mekanisme dari senyawa
minyak atsiri tanaman serai yaitu dengan
menggangu membran sel jamur, gangguan ini
terjadi karena adanya ergosterol dalam sel jamur.
Dimana menurut (Setiabudy, 2007) ergosterol
merupakan komponen penting dari pembentukan
membran sel jamur. Penghambatan sintesis
ergosterol membran sel jamur menyebabkan
rusaknya permeabilitas membran, mengakibatkan
cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar
sel sehingga sel Malassezia mengalami kematian
karena sel membengkak dan pecah.

Mekanisme kerja dari minyak atsiri serai
tersebut sama dengan senyawa kimia seperti
golongan azol, Amfoterisin B dan nystatin yang
bekerja terhadap membran sel jamur.

Untuk mengetahui senyawa spesifik dari
minyak atsiri serai yang mempunyai aktivitas
menghambat yang lebih dominan terhadap
Malassezia juga dilakukan dengan menggunakan
studi literatur.

Mengacu pada penelitian Udomlert et, al.,
(2011) yang awalnya telah membuktikan adanya
aktivitas antijamur dari minyak atsiri serai
terhadap Malassezia furfur. Hasilnya nilai MIC
dari minyak atsiri serai yaitu 6.25 μg/mL. Selain
itu juga dilakukan identifikasi senyawa minyak

atsiri serai menggunakan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dengan pembanding citral standar, awalnya
minyak atsiri dari tanaman serai dan citral standar
dilarutkan masing masing dengan 1 ml heksana,
kemudian masing masing campuran tersebut
ditotolkan pada pelat KLT GF254 dan dielusi
dengan eluen toluen:etil asetat (97:3). Setelah
dielusi pelat diangin anginkan selama 10 menit
untuk menguapkan fase gerak yang masih tersisa
pada pelat. Kemudian pelat KLT hasil elusi
diamati dibawah UV 254 nm, setelah terlihat
hasilnya kemudian pelat KLT tersebut di semprot
dengan peraksi warna vanillin asam sulfat.
Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Profil KLT (I) Perbandingan jarak
bercak antara minyak atsiri serai dengan standar
citral pada KLT dilihat dibawah UV 2454 nm. (II)
Pelat KLT yang telah disemprot pereaksi warna
vanillin asam sulfat

Hasilnya setelah pelat KLT hasil elusi dilihat
dibawah sinar UV 254 nm terdapat 2 bercak yang
sejajar, bercak (a) merupakan bercak dari minyak
atsiri serai dan bercak (b) merupakan bercak citral
standar. Dari bercak (a) diperoleh nilai Rf 0,38
sama dengan bercak (b), sehingga dapat
disimpulkan bahwa senyawa spesifik yang lebih
dominan terkandung dalam minyak atsiri serai
yang berperan penting dalam menghambat
Malassezia adalah senyawa citral.

Kemudian pelat KLT tersebut setelah
disemprot dengan reagen vanillin-asam sulfat
muncul pita berwarna ungu. Dimana menurut
Machado et, al., (2009) bila terdapat senyawa
terpenoid maka akan menunjukkan bercak
berwarna antara biru sampai ungu. Hal ini sesuai
dengan literatur dimana menurut Saddiq &
Khayyat (2010) kandungan utama minyak atsiri
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serai dapur adalah sitral. Sitral merupakan senyawa
dominan pada minyak atsiri serai dapur dengan
jumlah sekitar 65- 85% dari jumlah keseluruhan
komponen penyusun minyak atsiri.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan review jurnal dari beberapa
penelitian minyak atsiri serai terbukti memiliki
aktivitas menghambat terhadap Malassezia.

Diperkirakan mekanisme antijamurnya dengan
mengganggu membran sel Malassezia, dan
senyawa spesifik yang lebih dominan terkandung
dalam minyak atsiri serai yang berperan penting
dalam menghambat Malassezia adalah senyawa
citral.

SARAN

Pada penelitian ini diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk membuktikan bahwa senyawa
minyak atsiri citral merupakan senyawa yang
paling terlibat dalam efek penghambatan terhadap
Malassezia.
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